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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompsitesiswa dalam
melakukan pencatatan jurnal perusahaan dagangketataX Akuntansi di SMK
Kristen Immanuel Il Sungai Raya. Metode penelitang digunakan adalah
metode deskriptif dengan bentuk penelitsanvey (survey studies). Sumber data
penelitian ini berjumlah 76 siswa. Hasil penelitimmenunjukkan bahwa aspek
pengetahuan dilihat dari nilai tugas dan ujianulirkelas X AK1 nilai tes 70%
pada kriteria nilai sangat baik, dan 30% pada kateilai baik, Kelas X AK2
nilai tes 90% kriteria nilai sangat baik, dan 10%tekia nilai baik, aspek
pemahaman terdapat 1 dari 4 indikator berada patkgdri kurang baik, dan 3
indikator pada kategori cukup baik, aspek keterlm@® dari 4 indikator berada
pada kriteria nilai cukup baik, 1 indikator padatdaia nilai sangat baik, dan 1
indikator pada kriteria nilai baik.

Kata Kunci: Kompetens Siswa, Jurnal Perusahaan Dagang.

Abstract: This research aims to determine the student comggetdn
performing trading company journal entries in classAccounting at SMK
Kristen Immanuel Il Sungai Raya. The method usetescriptive method to form
survey (survey studies). The data source of thidystotaled 76 students. The
results showed that the knowledge aspect viewslfevassignments and exams,
for class X AK1 scores 70% on criteria very gootleaand 30% at good value
criteria, Class X AK2 scores 90% is very good vattiteria, and 10% criteria for
good value, there is one aspect of understandidgimdicators are at unfavorable
category, and 3 indicators on the category quitd, vaspects of skills 2 of 4
indicators are in pretty good value criteria, ondicator at a very good value
criteria, and one indicator in good value criteria.

Keywords: Competence of Students, Jour nal of Commer ce Company.

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagiusnegara. Selain
mempunyai tujuan yang besar untuk membangun negaga penyiapan
tenaga kerja, dan meningkatkan sumber daya majugaamerupakan hal yang
sangat penting dan dibutuhkan guna memenuhi keaantdhnia kerja.

Sebagai salah satu lembaga pendidikan, Sekolah rngehe Kejuruan
(SMK) memiliki usaha untuk menyiapkan sumber daymusia yang siap pakai
untuk memenuhi dunia kerja, sesuai dengan prograahlian yang peserta
didiknya miliki.

Seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Repuibtiinesia No.20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pEsahenyebutkan bahwa,
“Jenis pendidikan mencakup pendidikan umum, kepurugkademik, profesi,



vokasi, keagamaan, dan khusus”, dan penjelasaenyang pendidikan kejuruan
bahwa. “Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan nangah yang

mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekd#gjam bidang tertentu”.

Maka dapat dikatakan bahwa tujuan utama SMK adakainpersiapkan siswanya
untuk dapat siap bekerja setelah mereka menyetasgkndidikan di sekolah
kejuruan tersebut.

Pendidikan kejuruan tidak hanya menyiapkan ketelamgaja, tetapi juga
menyiapkan sikap, kebiasaan serta nilai-nilai yasigerlukan serta ilmu
pengetahuan yang sesuai dengan tujuan pendidikak terjun ke dunia kerja.
Tuntutan dunia kerja yang pada dasarnya membutultéaaga kerja yang
berkualitas yang tidak hanya mengutamakan ketetampnja, akan tetapi juga
memperhatikan sikap terhadap dunia kerja sepenggtang jawab, disiplin,
kejujuran, dan lain-lain.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), tentu terdapatalarsekali program
keahlian, salah satunya ialah program keahlian taken Dalam program
keahlian akuntansi tentu harapan ataupun tujuamaitadalah mengarahkan
peserta didik agar mampu menerapkan ilmu pengetabesuai dengan bidang
atau program keahlian yang mereka miliki, yakni ketensi dalam bidang
akuntansi. dalam program keahlian akuntansi, tenaa pelajaran akuntansi
menjadi fokus utama dalam proses pembelajarann&dnarapan dari program
keahlian akuntansi ialah menjadikan siswa memiigimpetensi dalam bidang
keahlian akuntansi.

Tujuan pembelajaran ialah memberikan kemampuan pad& didiknya
setelah mereka mempelajari bahasan terentu daladn Isidang tertentu pula.
Menurut Mager (dalam Wina Sanjaya 2008: 125) masjen bahwa, “Tujuan
pembelajaran adalah perilaku yang hendak dicapai gwang dapat dikerjakan
oleh siswa pada kondisi dan tingkat kompetenseméut'.

Seseorang yang telah memiliki kompetensi dalam ngid@rtentu bukan
hanya mengetahui, akan tetapi juga dapat memahamintenghayati bidang
tersebut yang tercermin dalam pola perilaku seini- Menurut Nana Syaodih
Sukmadinata (2012: 18) menyatakan, “Kompetensi d&eterampilan hidup
dinyatakan dalam kecakapan, kebisaan, keterampikagiatan, perbuatan,
performansi yang dapat diamati malahan dapat diukur

Sejalan dengan pernyataan di atas, yang menyataama pengetahuan,
keterampilan, dan sikap merupakan aspek yang dikatu untuk melakukan
kompetensi. Dalam pembelajaran yang berorientada p&ncapaian kompetensi,
tujuan yang harus dicapai siswa dirumuskan dalantukekompetensi. Dalam
konteks pengembangan kurikulum, Wina Sanjaya (2Q083) menyatakan,
“Kompetensi adalah perpaduan dari pengetahuanrakepglan, nilai dan sikap
yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dariroeak”.

Pengukuran kompetensi siswa telah memiliki staséadiri sesuai dengan
ranah kurikulum. Wina Sanjaya (2008: 135) menyatakK&ompetensi standar
atau standar kompetensi, yaitu kemampuan minimad yearus dicapai setelah
anak didik menyelesaikan suatu mata pelajaranntertpada setiap jenjang
pendidikan yang diikutinya”.



Suatu mata pelajaran terdapat bebearapa kompetdessr yang harus
dicapai sebagai kriteria pencapaian standar komget®enurut Wina Sanjaya
(2008: 136), menyatakan “Kompetensi dasar adalahakgpuan minimal yang
harus dicapai peserta didik dalam penguasaan kataepmateri pelajaran yang
diberikan dalam kelas pada jenjang pendidikanreste

Baik guru dan siswa perlu memahami kompetensi yeamngs dicapai dalam
proses pembelajaran. Pemahaman ini diperlukan umeknudahkan dalam
merancang indikator hasil belajar. indikator haglajar merupakan kemampuan
siswa yang dapat diobservasi, ataupun dapat dke¢ercapaiannya.

Sub materi melakukan pencatatan transaksi dalanaljunerupakan salah
satu kompetensi dasar yang harus dikuasai siswsukhya pada siswa program
keahlian akuntansi, dan salah satunya ialah kemampiswa dalam melakukan
pencatatan jurnal perusahaan dagang, di mana dHaru pengetahuan,
pemahaman dan juga keterampilan yang terangkummd&tmpetensi untuk
melakukan pencatatan jurnal pada transaksi perasategang.

Berdasarkan pengamatan selama mengikuti PrakteaRenan Lapangan
(PPL) di sekolah yang bersangkutan, siswa terliglgtif dalam mengikuti
pelajaran akuntasi, hal ini terlihat selama dalamsg@s belajar mengajar,
keingintahuan siswa, baik dalam mengajukan per@myanaupun menjawab
pertanyaan yang diberikan kepada siswa di depaskdhlam pengerjaan tugas
yang diberikan, siswa juga menunjukkan tingkat kemmaan yang baik. Namun
pada hasil ulangan materi jurnal dapat dilihat kgranemuaskan hal ini dapat
dilihat dari nilai ulangan siswa pada materi jurrdiketahui kriteria ketuntasan
minimal (KKM) untuk kompetensi dasar jurnal yaitli, lengan nilai ketuntasan
tersebut masih banyak siswa yang belum memenuhgettapencapaian
kompetensi.

Berikut data awal berupa nilai ulangan siswa padtarpelajaran akuntansi,
kompetensi dasar jurnal.

Tabel 1
Nilai ulangan siswa kelas X AK 2 pada materi jurnal

Nilai siswa kelas X AK 2

No Nama Siswa Ulangan KKM Keterangan
Harian

1  Agus Gunawan 5 71 Tidak Tuntas
2 Andy Willyanto 33 71 Tidak Tuntas
3 Anita Amelia 78 71 Tuntas

4  Apriyandi 70 71 Tidak Tuntas
5 Chelsia 68 71 Tidak Tuntas
6 Christine Collins 51 71 Tidak Tuntas
7 David Vincent 29 71 Tidak Tuntas
8 Denela Sesari Putri 41 71 Tidak Tuntas
9 Eric Fernando 40 71 Tidak Tuntas
10  Ester Stevalen 44 71 Tidak Tuntas
11  Evintyus 75 71 Tuntas




12  Fanny Callista 81 71 Tuntas

13  Febriani 35 71 Tidak Tuntas
14  Federick Vincent 80 71 Tuntas

15 Fransiska Desy 56 71 Tidak Tuntas
16  Frisca Windy V 47 71 Tidak Tuntas
17 Haryanto 24 71 Tidak Tuntas
18 Hengki Wijaya 47 71 Tidak Tuntas
19 Herry Giovandi 86 71 Tuntas

20  Julita 45 71 Tidak Tuntas
21  LiniIndra 47 71 Tidak Tuntas
22 Maria Ningsih 28 71 Tidak Tuntas
23  Michael K. C. 89 71 Tuntas

24 Monica Chung 30 71 Tidak Tuntas
25 Nancy A 75 71 Tuntas

26  Nella Pramaishella 78 71 Tuntas
27  Octavia Nengsih 66 71 Tidak Tuntas
28 Pal Gunadi 85 71 Tuntas

29  Selvia Florens 63 71 Tidak Tuntas
30 Veronica 37 71 Tidak Tuntas
31 Vicky Gunawan 57 71 Tidak Tuntas
32 Vivy 75 71 Tuntas

33  Welly 74 71 Tuntas

34  Widyawati Sandra 75 71 Tuntas
35  William Wijaya 79 71 Tuntas

36 Yeni Triana 32 71 Tidak Tuntas
37  Yuni Apriliani 66 71 Tidak Tuntas
38  Yuvianti 80 71 Tuntas

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa belum memakain materi
melakukan pencatatan transaksi dalam jurnal, hakipat diketahui dari beberapa
siswa yang nilainya masih rendah, terlihat darisB8va terdapat 14 siswa yang
tuntas pada sub materi jurnal.

Berdasarkan pengamatan peneliti di SMK Kristen Imneh 2 khususnya
pada materi pelajaran jurnal umum maupun jurnakibuproses pembelajaran
cukup baik, siswa dalam mengerjakan latihan-latilyang diberikan terkait
materi tentang jurnal juga cukup baik, peran guugaj tampak, misalnya
membantu siswa yang kesulitan jika mengerjakanhdati dengan dibahas
bersama-sama.

Baik siswa dan guru sangat berperan penting dakmagpaian kompetensi
siswa pada setiap materi pembelajaran, selain rfadtwa, guru juga dituntut
untuk memiliki kemampuan agar tujuan pembelajai@vatitercapai dengan baik.
Oleh karena itu guru bidang studi perlu mengetagjauh mana kemampuan
siswanya dalam mencapai kompetensi atau tujuan glajakan, serta perlu
diketahui bagaimana tanggapan guru terhadap kensamyang siswanya miliki



berdasarkan evaluasi yang dilakukan kepada siswkaittekompetensi siswa
dalam melakukan pencatatan jurnal perusahaan dagang

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud umierkeliti lebih lanjut
tentang *“Analisis kompetensi siswa dalam melakukaencatatan jurnal
perusahaan dagang pada siswa kelas X akuntansi BN#ten Immanuel 2
Sungai Raya”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah deskrigtiiaksudkan karena
peneliti ingin menggambarkan/melukiskan/memaparksactara faktual dan
obyektif mengenai kompetensi siswa dalam melakukemcatatan jurnal
perusahaan dagang pada kelas X SMK Kristen Immah&ingai Raya dengan
bentuk penelitian survefsurvey studies), adapun pendekatan yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini yaitu menggunakandekatan kualitatif. Denzin dan
Lincoln (1987) (dalam Lexy J. Moeleong, 2013: 5)ny&takan bahwa "Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan l|at&@miah, dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukangdenjalan melibatkan
berbagai metode yang ada”.

Menurut Hadari Nawawi (2005:96-97), “Dalam penalitipada dasarnya

data penelitian dikelompokan menjadi data kuafitdéin data kuantitatif. Data
kualitatif dinyatakan dalam bentuk kalimat atauiamasedangkan data kuantitatif
dinyatakan dalam bentuk angka”. Adapun dalam peselini terdapat dua jenis
data yaitu: Data primer yaitu data penelitian ydigeroleh secara langsung dari
sumber asli. Data ini diperoleh dengan cara wawandzada penelitian ini data
primer adalah hasil wawancara dari siswa kelas Ximdsnsi SMK Kristen
Immanuel 2 Sungai Raya, dan guru mata pelajarantaksi yang mengajar di
kelas X Akuntansi di SMK Kristen Immanuel 2 SunBaiya. Data sekunder yaitu
data yang diperoleh secara tidak langsung atauluneiaiak lain. Data sekunder
yang digunakan dalam penelitian ini berupa daftéai rsiswa, dan dokumen
sekolah yang menunjang hasil penelitian. Dalam Ige&me ini yang menjadi
sumber data atau informan antara lain adalah gata pelajaran akuntansi kelas
X Akuntansi, dan siswa/siswi kelas X Akuntansi SMisten Immanuel 2
Sungai Raya.
Populasi pada penelitian ini berjumlah 76 oranggy&eamudian akan diambil
sampel, peneliti memilih 8 orang siswa, yaitu Avsislari kelas X AK 1, dan 4
siswa dari kelas X AK 2, dengan mempertimbangk#a yang bervariasi dari ke
8 siswa yang dijadikan sampel.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalamelpgem ini adalah
Teknik Komunikasi Langsung (Wawancara), teknik iradalah cara
mengumpulkan data yang mengharuskan seorang pemelitgadakan kontak
langsung secara lisan atau tatap muka dengan suhabeer baik dalam situasi
yang sebenarnya maupun dalam situasi yang sengajatduntuk keperluan
tersebut. Dalam hal ini, penulis melakukan komusiikangsung dalam bentuk
wawancara langsung dengan guru mata pelajaran algint SMK Kristen
Immanuel 2 Sungai Raya dengan mengajukan 20 itetany@an dan wawancara



kepada siswa kelas X Akuntansi SMK Kristen Immarfi@ungai Raya dengan
16 item pertanyaan, kemudian penelitian dilanjutkiEemgan teknik observasi
langsung, Teknik observasi langsung adalah caragumepulkan data yang

dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gg@éda yang tampak pada
obyek penelitian yang pelaksanaannya langsung pedgat dimana suatu
peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi.yde) dimaksud dengan teknik
observasi langsung dalam penelitian ini adalahikelpengumpulan data dengan
cara peneliti mengamati secara langsung terhada@ delas X Akuntansi SMK

Kristen Immanuel 2 Sungai Raya. Adapun observdakukan kepada 20 orang
siswa pada masing-masing kelas, dengan diberio@skempetensi jurnal yang

kemudian akan dinilai hasil tesnya dan diamati $amg mengenai keterampilan,
dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan tes sogbdtensi yang peneliti

berikan.

Dalam menganalisis data digunakan analisis dedkriutalitatif yaitu
menganalisis hasil data yang diperoleh dengan nkekesimpulan berdasarkan
wawancara dengan siswa kelas X Akuntansi SMK Kmidtamanuel 2 Sungai
Raya, guru akuntansi, observasi atau pengamatadikdaikan tes kepada siswa,
dan hasil tes guna mengukur kompetensi siswa kelakuntansi SMK Kristen
Immanuel 2 Sungai Raya dalam mencatat transakssgleaan dagang.

Adapun rencana pengolahan data menggunakan ashedisiiptif kualitatif.
Dalam penelitian ini menggunakan analisis domaieniut Lexy J. Moelong
(2013: 305) mengemukakan bahwa “Analisis domaiakdikan terhadap data
yang diperoleh dari pengamatan berperan serta/waas@anatau pengamatan
deskriptif yang terdapat dalam lapangan”. Analtisnain dalam penelitian ini
yaitu dengan memaparkan atau menggambarkan hasamnveara, dan data yang
diperoleh dari arsip-arsip atau dokumen terkaiiabml yang dilakukan dalam
penelitian.

Untuk menginterpretasikan data dari tes yang dibaridan data dari daftar
nilai / hasil belajar siswa yang diperoleh darigakuntansi sekaligus mengambil
kesimpulan terhadap kompetensi siswa dalam melakyt@ncatatan jurnal
perusahaan dagang, maka perlu kiranya ditetapkaitu skriteria penilaian.
Adapun kriteria penilaian yang digunakan menuruag\isudjiono (2009: 338)
adalah sebagai berikut:

A =80-100 : Baik Sekali
B=66-79 : Baik
C=56-65 : Cukup

D =46-55 : Kurang
E=<45 . Kurang Sekali

Sedangkan data hasil wawancara, dan observasihdada dianalisis
dengan teknik analisis deskriptif kualitatif.



HASIL PENELITIAN

Hasi| Pendlitian

Masalah yang ada dalam penelitian ini adalah untekgetahui kompetensi

siswa dalam melakukan pencatatan jurnal perusalegang, adapun kompetensi
siswa terbagi dalam tiga aspek yaitu pengetahi@amapaman, dan keterampilan,
dimana pada setiap aspek terdapat indikator peraapesing-masing yang akan
diukur, dan telah diolah menjadi hasil penelitiabagai berikut

1.

Kompetensi siswa pada aspek pengetahuan siswa dadtakukan
pencatatan jurnal perusahaan dagang

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dikakuberupa tes maupun
dari wawancara dengan siswa dan guru mata pelajdegat dipaparkan
bahwa hasil kompetensi siswa pada aspek pengetalagatah sebagai
berikut :

Kelas X AK 1, hasil peneletian yang diperoleh dtas tanggal 19
November 2014, dengan nilai rata-rata yaitu 83ifada sebanyak 7 siswa
(70%) berada pada kriteria nilai sangat baik, dams®a (30%) berada pada
kriteria nilai baik,

Selanjutnya untuk kelas X AK 2, hasil peneletiangaiperoleh dari tes
tanggal 19 November 2014, dengan nilai rata-ratduy8&88,8 dimana
sebanyak 9 siswa (90%) berada pada kriteria ndagat baik, dan 1 siswa
(10%) berada pada kriteria nilai baik

Jadi dapat disimpulkan dari kedua kelas, yaituk&a®K 1, dan kelas X
AK 2, kompetensi jurnal pada aspek pengetahuan ngamsasing kelas
memiliki nilai yang sangat baik, diketahui untukdde X AK 1 dan kelas X
AK 2 masing-masing memiliki nilai rata-rata yait8,8 dan 88,8.

Dikaitkan dengan hasil wawancara dengan siswa dao gkuntansi
terkait dengan aspek pengetahuan siswa, dapatpdikian keaktifan siswa
dalam bertanya masih kurang, namun siswa berpendggaenakan telah
memahami materi yang disampaikan di depan kelaaktifen siswa dalam
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru jugadere&ing kurang,
namun siswa menjelaskan siswa aktif jika dikaitldengan nilai, untuk
pengetahuan siswa akan materi jurnal sudah baik.

Kompetensi siswa pada aspek pemahaman siswa datakukan
pencatatan jurnal perusahaan dagang

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan siswa ulanngata pelajaran
akuntansi, dapat dipaparkan bahwa hasil kompetsissia pada aspek
pemahaman, adalah sebagai berikut :

a. Indikator; Akun-akun yang akan didebit dan dikradridentifiaksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada indikatar pemahaman
siswa cukup baik, dimana beberapa siswa sebagaimah mengemukakan
bahwa telah menguasai materi dan tidak menemukaulitee terkait
memahami penggunaan akun-akun di perusahaan dagammn perusahaan



jasa, namun ditemukan juga siswa yang mengalangilitan, akan tetapi
sudah dapat memahaminya dengan cukup baik. Haldiperkuat oleh
pernyataan guru akuntansi terkait dengan prosedglajaran pada indikator
ini, dan kemampuan siswa dalam mencapai indik#&kun-akun yang akan
didebit dan dikredit teridentifiaksi dinilai cukupaik, sesuai dengan hasil
wawancara guru akuntansi yang menjelaskan dimabpagsen besar siswa
siswa dapat memahami materi yang disampaikan debg#dnpula, terkait
kemampuan siswa dalam menganalisis transaksi gerasalinilai oleh guru
akuntansi cukup baik, yakni dengan memperhatikamakepuan siswa dalam
menentukkan akun-akun yang sesuai serta mendebetndagkredit akun-
akun yang dibutuhkan dengan cukup baik.

b. Indikator; Jumlah rupiah akun-akun yang akan didelz@in dikredit

teridentifikasi.

Hasil penelitian selanjutnya menujukkan bahwa pemen siswa pada
indikator ini masih kurang baik, hal ini dibuktikaengan beberapa pendapat
siswa yang mengalamai kesulitan, dimana sebagiawasimengatakan
menemukan kesulitan jika nominal rupiah yang bangak bervariasi, dan
membutuhkan waktu untuk menghitung jurnal yang.suli

Sesuai dengan keterangan dari guru mata pelajétantamsi, pada
indikator: Jumlah akun-akun yang didebit dan dikradridentifikasi ini
siswa masih terdapat kelemahan, diantaranya kdatar ketidaktelitian
dari siswa saat menginput atau menulis angka, aah slalam penghitungan
pada beberapa transaksi.

c. Indikator; Buku jurnal yang diperlukan untuk kepenh pencatatan
transaksi teridentifikasi.

Hasil penelitian selanjutnya menujukkan bahwa pemen siswa pada
indikator ini sebagian besar sudah cukup baik, dankebanyakan siswa
menyatakan sudah mampu membuat jurnal dengan codikp dan siswa
mampu menjelaskan dengan sangat baik tentang mateal khusus.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat guru yang magayakemampuan
siswa dalam menyiapkan buku jurnal juga dinilaikbaleh guru mata
pelajaran akuntansi. Siswa sudah mampu menyiapte@an raembuat buku
jurnal sesuai dengan kebutuhan pencatatan transaksi
d. Indikator; Transaksi tercatat dalam buku jurnal gyaapat dan dalam

jumlah yang benar.

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa gemean siswa pada
indikator ini sudah cukup baik, dari hasil peneliti berupa wawancara
dengan siswa, siswa mampu menjawab tes lisan yaajgkan peneliti
dengan baik dan benar, dan kemampuan siswa dalamelaskan materi
jurnal khusus juga sudah cukup baik, hal ini meankk&an pemahaman siswa
yang sudah cukup baik. Dikaitkan dengan pendapat gkiuntansi dimana
pada hasil pengamantan guru menunjukkan bahwa kposam siswa
bervariasi, ada sebagian yang mengalami kesuh@mun untuk selanjutnya
sudah tidak mengalami kesulitan dan dapat disinggulgemahanam siswa
sudah cukup baik.



3. Kompetensi siswa pada aspek keterampilan siswandaklakukan
pencatatan jurnal perusahaan dagang

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru matgapmn, dapat
dipaparkan bahwa hasil kompetensi siswa pada akpwkampilan untuk
masing-masing indikator keterampilan jurnal adaabagai berikut :

a. Indikator; Akun-akun yang akan didebit dan dikredridentifikasi.

Hasil penelitian pada indikator ini berupa hasmhgematan oleh peneliti
dan diperkuat dengan wawancara oleh guru akuntaadg hasil pengamatan
yang dilakukan keterampilan siswa sudah sangatdiaiena sebagian besar
siswa sudah sangat baik dalam menentukan atau nnesiggn akun sesuai
dengan transaksi yang terjadi. Dari tes soal yalogridan kemampuan siswa
dalam menganalisis data transaksi sudah sangatdsaiksiswa tidak terlalu
mengalami kesulitan, semua siswa yang ikut tes tm@dt waktu dalam
menyelesaikan tes.

Hal ini sesuai dengan pernyataan guru mata pefajakantansi yang
mengemukakan bahwa selama proses pembelajaranddrailatihan-latihan
dan sampai pada tes / ujian kompetensi jurnal,rketgilan siswa dalam
menentukan akun yang tepat dan mendebit, kreddmyii baik.

b. Indikator; Jumlah rupiah akun-akun yang akan didelz@n dikredit
terindefikasi.

Hasil penelitian pada indikator ini berupa hasmhg&matan oleh peneliti
dan diperkuat dengan wawancara oleh guru akuntaadg hasil pengamatan
yang dilakukan keterampilan siswa sudah cukup daikana siswa sangat
terampil dalam menggunakan alat bantu hitung, katky dan semua siswa
selalu siap dengan perlengkapan masing-masingl jdasal masing-masing
siswa sudah benar, dan semua siswa sudah cukup maRun masih
ditemukan yang keliru dalam menjumlah nominal.

Hal tersebut sesuai dengan penilaian guru matgapstaakuntansi yang
mengemukakan bahwa siswa sangat terampil dalam anehgjs data
transaksi perusahaan.

c. Indikator; buku jurnal yang diperlukan untuk keper pencatatan
transaksi terindefikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada indikator keterampilan
siswa dikategorikan dengan kriteria nilai cukupkbalimana berdasarkan
hasil pengamatan dari tes yang diberikan, siswauguterampil dalam
menyiapkan buku jurnal yang diperlukan yakni jurkblsus, dan dari tes
atau transaksi yang tersedia jurnal khusus yangatlibleh siswa sudah
sesuai dengan yang dibutuhkan dalam pencatatasaksin Dari aspek ini,
penyiapan jurnal sudah cukup baik, namun masihbaderapa yang tidak
terlalu rapi dalam membuat tabel jurnal khusus. Mandari dilihat dari
penyajian tiap masing-masing jenis jurnalnya surlétup baik

Hal ini diperkuat dengan pernyataan guru mata gelaj akuntansi yang
menyatakan secara keseluruhan siswa dalam menyajikaal khusus
dikategorikan dengan kriteria nilai baik. Maka dapdisimpulkan
keterampilan siswa pada indikator ini sudah cukaig becara keseluruhan.



d. Indikator; Transaksi tercatat dalam buku jurnal gydapat dan dalam
jumlah yang benar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada indikatandaksi tercatat
dalam buku jurnal yang tepat dan dalam jumlah yaegar, keterampilan
siswa pada indikator ini dikategorikan dengan katenilai baik. Sesuai
dengan hasil pengamatan dimana semua siswa dapg¢lesaikan tes sesuai
dengan waktu yang sudah ditentukan, dengan pekeyaag cukup baik,
berdasarkan pengamatan semua transaksi sudalak#eipleh semua siswa
yang mengikuti tes.

Pada saat pengamatan, tiap transaksi baik itu @emupenerimaan kas,
dan lain-lain, semua siswa mencatatnya pada jemiglj yang tepat, dan
sudah sangat baik dalam mencatat transaski pearsattagang. Untuk
jumlah nominal atau hasil akhir masing-masing jurn@salnya jurnal
penjualan, dan lain sebagainya, sebagian besal $ejlat dan benar

Hal tersebut sesuai dengan pendapat guru akunyangi menyatakan
bahwa untuk keseluruhan penyajian jurnal, yakmagukhusus, seluruh siswa
dikagetorikan dengan kriteria baik. Jadi dapatndmilkan bahwa aspek
keterampilan siswa secara keseluruhan dinilai mkinkieterampilan yang
baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data gdagukan oleh peneliti,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai beriklit:Kompetensi siswa dilihat dari
aspek pengetahuan pada materi jurnal adalah sefragait. Kelas X AK 1 pada
nilai tes terdapat 70% siswa berada pada kritetaa sangat baik, dan 30 %
berada pada kriteria nilai baik. Kelas X AK 2 padki tes terdapat 90% siswa
berada pada kriteria nilai sangat baik, dan 10%dsepada kriteria nilai baik2)
Kompetensi siswa dilihat dari aspek pemahaman padteri jurnal khusus
sebagian besar sudah cukup baik, namun dari keenggator ada satu indikator
yang dinilai pemahaman siswa masih kurang baikuyadikator: Jumlah rupiah
akun-akun yang akan didebit dan dikre(B). Kompetensi siswa dilihat dari aspek
keterampilan pada materi jurnal khusus secara les&ln dikatakan sudah baik
hal ini sesuai dengan pendapat, dan pengamatan gkuuatansi terhadap
keterampilan siswa dengan memperhatikan empat atatikketerampilan, yaitu
indikator: Akun-akun yang akan didebit dan dikret@ridentifikasi dengan
kriteria nilai sangat Baik. Indikator: Jumlah rupiakun-akun yang akan didebit
dan dikredit teridentifikasi dengan kriteria nil&ukup Baik. Indikator: Buku
jurnal yang diperlukan untuk keperluan pencatatamsiaksi teridentifikasi dengan
kriteria nilai Cukup Baik, dan indikator: Transaksrcatat dalam buku jurnal
yang tepat dan dalam jumlah yang benar denganifritéai Baik
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Saran

Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikadadagkan
penelitian yang telah dilakukan antara la{t) Hendaknya siswa agar lebih
meningkatkan lagi kompetensinya, yakni dengan nhkemigipelajaran dengan
lebih baik, lebih memperhatikan guru, dan lebihmieivasi dalam mengikuti
mata pelajaran akuntansi. (2) Hendaknya guru matggran akuntansi agar lebih
dapat membantu meningkatkan kompetensi siswa, ydéngan melaksanakan
pembelajaran yang lebih baik lagi, lebih meningkatktrategi pembelajaran yang
lebih baik, sesuai dengan hasil penelitian ini dped beberapa indikator
pencapaian siswa yang dinilai masih kurang untawaikuasai. (3) Hendaknya
guru mata pelajaran akuntansi lebih menyususn Renc®elaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan lebih baik lagi, baikiattmat RPP, metode yang
digunakan, dan diusahakan setiap pertemuan dib&R® Bntuk setiap kali
pertemuan pembahasan suatu matét) Hendaknya guru mata pelajaran
akuntansi lebih memotivasi siswa dalam mengikutianpeelajaran akuntansi agar
diperoleh hasil yang lebih baik.
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